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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan nikmalnya
kepada civitas akadermika Universites Lampung yang dapat mengenang harm
jadinva yang ke-30 tzhun di tahun 2015, Dalam rangka mewgudkan Tn Dharma
Perguruan Tinggi, Universitas Lampung menyelenggarakan Seminar Hasil-Hasil
Penelitian yang dilaksanakan oleh para dosen dan mahasiswa.

Hasil=hasil penelitian yang diseminarkan pada tanggal 17 Seplember 2015
berjumlah 50 peserta vang dikelompokkan menjadi dua, vaitu kelompok 1lmu-
ilmu cksakta dan ilmu-ilmu sosial. Hasil penelitian im diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetzhuan, teknologi, dan
sem {IFTEKS) serta mendukung pembangunan nasional,

Terima kasih kami sampaikan kepade panitia seminar vang telah bekerja keras
untuk mengumpulkan makalah dan para dosen di lingkungan Universitas
Lampung dan peran serta aktif dosen dalam seminar. Demikian juga kami
sampaikan ucapan terima kasih vang setingm-tingginya kepada dewan penyunting
pelaksana yang telah bekerja keras untuk mewujudkan terbitnya prosiding ini,
serta pihak=pihak vang tidak dapat kami sebutkan satu persatu,

Bandar Lampung, 2015
Ketua,

Dr. Eng. Admi Syarif
NIP, 196701031992031003
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ANALISIS INOVASI PEMERINTAHAN DAERAH DALAM BEST
PRACTICE AKS1 ADAPTAS]I PERUBAHAN IKLIM PADA
DELAPAN KOTA PERCONTOHAN ACCCREN DI INDONESIA

Muulana Mukhlis
Jurasan lmue Sosial dan Dmu Pemerintaban, Universitas Lampung

Absirak

Delapan kota di Indonesia vang bergabung dalam Jejaring Ketahanan Kota-Kota Asia
terhadap Perobahan Tklim atan ACCCRN —dsion Cittes Climate Change Resilience
Network- telah terbukti mampu melahirken kebijaken dan aksi adapiasi yang lavek
dianggap scbagzi best practice inovasi penyelenggaraan pemerintahan dacrah. Hal itu
dibuktixan dengen keterbaruan ide fbest practice) dan adanyas pengakuen daerah atan
lembaga lmn terhadap best practice tersebut. Inovast i selaras dengan harapan semak:n
banyaknva dacrah di Indonesia vang melahirkan inovasi schagaimana diharapkan dalam
Undang Undang No. 23 Tahen 2014 tentang Pemenntahan Daerah. Dikaitkan dengan
sumber inovasi dan  prasyarat keberhasilan  inovasi, selain  berfujuan untuk
mengzambarkan tipologi inovasi pemerintahan dacrah terhadap besi pracice inovasi di
delapan kota percontoban ACCCRN, pencliben im juga beriujuan unfuk mengeiahu
scenario/sumber lahirmya inovasi serta mengetahui kunci keberhasilan inovasi. Ketiga
fokus tersebut, diznalisis dengan metede penelitian kualitanf (studi kasus dan konten
analisis’kajian dokumen) techadap best practice aks1 adaptusi perubahan iklim unggulan
peds delapan kota ACCCRN di Indonesia itu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muncolnya inovasi aksi adaptasi di kota=kota
ACCCREN dominan karens adanve respon atsu langgapan terhadap knsis vang tenad:
akibat perubahan iklim, serta adanva kesadaran institusi pemerintahan menangkap adanya
peleang —dalam hal ini pendanaan program ACCCRN= Skenario [ain vang sehenamya
relevan melengkapi dus sumber dominen tersebut adaluh bahwa inovasi dapat terjad:
karena kesadaran untuk menyelamatkan dan atau mempertabankan kekhasan dacrah; atau
herarti inovasi untuk mempertahankan harga din daerab, Berdasarkan telaaban terhadap
inovasi aks: adaptasi perubaban iklim vang dilakukan olch delapan kota ACCCRMN,
dihubungkan dengan pengaruh lahimya inovasi dari tiga arena institusi yakmi (1)
innovalion by legislative design; (2) insovation by yedicial design; dan (3) innovation by
management design, maka teorl exogenens force design sangat layak menjadi pelengkap
untuk dijadixan arena keempal sebagai institesi vang berpengaruh terhadap munculnya
sebuah inovasi,

Meskipun aksi adaptasi perubahan iklim & delapan kota ACCCEN tfersebut dapat
dinhyatakan sebagai best practice, namun dikartkan dengan enam tipologi inovesi, maka
akzi adaptasi perubahan iklim di delapan keta ACCCRN lebih merupakan tipologi inovasi
proses dan movast sistem, bahkan terdapat sksi veng hanya merupakan inovasi
administratif. Tipolog inl menumjukkan bahwa meskipun, aksi adaptasi yvang dilakukan
kota=kota ACCCRN merupakan pembaruan wde, namun belum merupakan inovasi radikal
vang mampu mengrhasilkan pergeseran pandangan umum atau mental dan instansi
pemerintan  secara luas. Kata kunci vang sangat berpengaroh scbagal prasyarat
keberhasilan inovas: adalah adanve keterhbatan pars pthek &b luar pemenntah dalam
sebuah kelembagaan mult’ stakeholders vang diakui. Adanva dukunpan eksogen
(exggeneous force) oleh pergumian tinggi di dacrah, termasuk ‘arahan wajik’ dalam
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kerangka program dengan dukungan pendaonaan jugn merupakan dua variabel uiama
lahirnya inovas: aksi adaptasi di kota=kota ACCCRN ini. Tiga variabel sebagal dorongan
eksogen tersebut akan sangat mungkin mampu melahickan inovasi pemennianhan daerash
pade sektor dan bidang lainnya, bersamann dengan sdanya prasyarat endogen

Kevwords : Tnovasi Pemerintahan, Perubaban Tdim, ACCCRNY

LATAR BELAKANG

Pemerintah Indonesia menetapkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Masional
(RPIPN) 2005-2025 melalui Undang Undang No. 17 Tahun 2007. Salah sam dari delapan
rigl dalam RPIPN tersebut adalah “mewujudkan Indoncsia asn dan lestan™. Dalam
perspekinf strategn pembanguman, upaya mewnjedkan megl terschut dilakukan melahu
pringip  pembanguman  berkelanjutan dalam  kerangka  kebijakan  pembanguonan
herwawasan lingkungan, Salah satu tantangan besar dalam mewujedkan misi itn adalah
perabahan iklim dan pemanasan global.

Schagai undak lenput, pada tabun 2014 Pemerntzh Indonesia mengeluarkan Rencana
Aksi Nasional Adaptast Perubahan Ikhim (RANAPI) sebagail instrumen kebijakan untuk
membangun soliditas peran pemerintah pusat dan pemenntah dacreh dalam peningkatan
sdaptas: masyarakat =di satu sis1= seria pengendalian dampak/risiko bencana =di sist lam=
. RAN=AP] disusun sebaga bentuk kesadaran, bahwa sebagmi negara kepulauan dan
pertanian, Indonesia akan sangat terpengurub oleh pemanasan global vang berimplikasi
terhadap kenatkan muks air lsut dan perubaban cuacs, iklim, subu, serta pola dan
intensitas hujan, Dampaknya berbagai sektor akan mengalami kerugian, misalnya sektor
kesehatan, pertanian, ketahanan pangan, infrastrukive, termasuk di dalamnya dampak
terhadap bencama.

Sebagai isu global, isu perubahan iklim juga telah mengundang kepedulian (mungkin
keterpaksaan) dari negars=pegara maju unfix membantu pegaranegara berkembang
melalui mekanisme pendanaan global bama (Vew Global Fund) untuk adaptasi dan
mitigasi perubaban iklim, Meskipun sampai zaal ini negosiasi internasional belum
mencapai kesepakatan baru, Global Climafe Initiative, World Wild Fund (WWF)
International sebagal tindak lanjut dari Konferensi Para Pihak mengenai Perubahan iklim
vang rutin dilakukan empat tahun sekali, telah berhasil mendorong negara-negara maju
umiuk membantu negara berkembang dalam melakukan aksi adaptasi/mitigasi perubahan

ikl termasuk untuk Indonesia
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Dalam konteks dukungan lersebul, maka sejak tahun 2009, sebanvak delapan kota di
Indonesia telah diapk bergabung dalam Jejenng Ketzhanan Kote=Kotwe Asia terhadap
Perubahan Tklim atay ACCCRN =Asiagn Cities Climate Change

Resilience Network= vang didanai oleh vayasan berbasis di Amerika Serikat, the
Rockefeller Foundation vailu Kota Bandar Lampung, Semarang, Pelembang, Cirebon,
Blitar, Pekalongan, Probolinggo, dan Tarakan, ACCCRN di Indonesia bertujuan uniuk
mendukung delapan kota iersebut di aizs dalam membangun ketahanan terhadap
perubahan iklim, terutama pada kelompok masvarakat yvang miskin dan rentan sehingga
kerugian ckonomi gecara massal dapat dihindarkan,

Studi Nugraha (2014:2) terhadap pembelajaran program ACCCRN di Kota Bandar
Lampung (schagai salah satu kota percontohan ACCCRM) telah menghasilkan termuan
vang monank. Perigma, telah adanya komuanikasi risike (#isk communlcafion] dalam
perencanzan adaplasi dari pemerintah kepada masyarakat, Komunikasi risike merpakan
*kendaraan’ bag: pembelajaran bersama dan

proses deliberatif dimana para pemangku kepentingan dapst membentuk mekamsme bagt
perfukaran ide dan berneposiasi bagi perencanaan adaptasi perubshan wkhm pada skala
kota. Dorongan ACCCRN telah menunjukkan bahwa eksperimentasi kegiatan yang
dilakukan sebagal bagian dan tahspan program telah melibatkan pihak vang beragam,
dilakukan secara parhsipatf dan inklus:f, sera menfasilitasi penpefahuan ilmish dan
kearifun lokal sehingga kesadaran akan risiko telah terbangun sebagai basis membangun
akz1 adaptasi secera bersama dalam skala kota,

Kedua, telah muncultve inovasi tata kelola risiko (risk governarce) dan pendekatan
memtalitas=Llata=kelola  (governmentality). Dorongan ACCCEN  telah secara sukses
menjadi katali= bagi perencanaan dan implementasi aksi adapiasi di Bandar Lampung.
Kota Bandar Lampunf telah membentuk tim koordinasi ketahanan perubahan iklim ds
tingkat kota vang dilegalkan oleh walikota, bereksperimentasi terbadap mekanisme
koordinasi dan membentuk regulasi baru serta mengalokasikan anggaran bagi aksi
adaptasi. Dan ketigae, telah adanya institusionalisasi dan keberlanjutan perencanaan
adaptasi cksperimental, Proges di Bandar Lampung menckankan bahwa perencanaan
adaptasi dianggap sebagal intervensi sosial dan politk karena dengan berbagal zks:
adaptasi dapat diangeap sebagai inovasi pemerintahan daerah. Untuk o, keberlanjutan
perencanzan adsptasi akan bergantung kepada kepemimpinan lokal, prosedur vang jelas
Mengenal pengarisutamaan (mainstreaming) adaptast dalam kebijakan di tingkat kota
dan pembelajaran sosial {social learming) bagl seluruh pemangku kepentingan serta
pengakuan akan inovasi pemerintaban dart daerah atau stakeholders lain.
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Dalam konteks inovasi pemenntaban fersebut, Kota Bandar Lampung beberapa kali
dikunjung: dan diminta oleh pemerintab daerab, lembags nasional, bahkan lembaga
internasional untuk menjadi namsumber dan berbagi pengalaman dalam upava melakukan
pembelajaran sosial kepada pemerintah, lembaga nasional bahkan lembaga internasional
lain, Pengakuan ini telah mendorong pemerintab daerah untuk selalu mencar teknik dan
strategi vang efeknf guna menjalankan fungsi pelavanan publik melalui kebijakan dan
program yang inovalif, khususnya dalam adapiasi perubahan iklim,

Inovasi pemerintahan daerah, kini menjadi fenomena vang akiual pasca keluamya
Undang Undang No. 23 Tahun 2i¥l4 tentang Pemerintabhan Daerah. Salah satu substansi
perubahan dengan terbitnya undang-undang tersebut adalah peluang adanya movasi
dacrah. Konsep keseragaman {descairalisasi simetris) vang melihat dacsah scbhagai obyck
vang harus diperlafukan sama seria hanya memiliki kewenangan yang sama dan acapkal:
diatur melaiui peraturan yang dikcluearkan olch pemeriniah pusat, telah  terbuks
meniadakan potensi inovasi yang scbenamya dimiliki olch dacrah, setidaknya terjawab
dengan klausul pasal tentang ovasi 1. Secara khusus, inovas: daemb 1m distur dalam
Pasal 386=390 yaitu sebagm bagian dari bentuk pembaharuan dalam rangks peningkatan
kinerja penyelenggaraan pemenntahan daerah melaluwl kewenangan yang dimilika daerah
dalam otonom dacrah,

Suprivone (2007) dulam Abdullah (2012:35), menjelaskan bahwa otonomi yang luas telah
membenkan kewenangan veng sangat besar Kepada pemenntah doerab (ksbupatenkota)
untuk mengatur den mengurus pemberian pelavanan publik sesua: dengan local cholce
dan local wolce masvarakatnva, Pemerintah daerab memiliki peran besar (strong public
zector) di bidang pelayanan publik, termasuk  dalam mengatur berperannya kelompok
masyarakat dan pihak swasta. Oleh karena it, perbedaan local choice dan local voice
masyarakal pada tiap daerah selayaknve menjadi landasan vang rasional tentang perfunya
inovasi daerah diatur secara khusus dalam kerangka regulasi desentralisasi agimetris,
Pengertian inovasi sendiri sangat beragam dan banyak perspektif. Rogers (1983:12)
migalrya, menjelaskan bahwa inovasi adalah sebuah ide, prakick, atau objck vang
dianggap baru ofch individu (satu unit) terieniu dan diadopsi olch yang lainnya
Sedangkan Undang Undang Mo, 18 Tahon 2002 tentang Sisten Masional

Penelinan, movast adalah kegiatan penelitan, pengembangan, dan atau perekayasaan
vang bertujusn mengembangkan penerapan praktis nilai, dan konteks ilmu pengetahuan
yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan tekwologl vang telah
ada ke dalam produk atau poses produksi.
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Dengan mengjuk pada dua pengertian di atas, maka inovasi dalam pemerintahan adalsh
kemampuean serta adanya dukungan eksternal di luar deersh untuk membuat sebush
terobogan  dalam upays untuk meningkatkan kesepahterasn masyarakat Termasuk
diantaranya kemampuan markeling dan promotion bagi daerah dalam skala vang luas
baik produk mempun kebijakan, Oleh karena i, inovasi tidak akan bisa berkembang
dalam kondisi sfafus gue atau adanya ketakutan dan pemerintah (dan pimpinan seria
aparaturnya) umlek melakukan pembaharuan dengan alazan tidak terdapat regulasi khusus
Vang Mengamnmya.

Selain reguolasi, Lea Hennala, Sam Parjanen & Tuomo Tlotila (20115 dalam Abdullah
(2012:34) juga menjeclaskan bahwa fokus inovasi juga perlu diarahkan pada keterlibatan
mtiti=aktor dalam proges inovasi scktor pablik terscbut. Masaknva inforneasi dasi Juar dan
pengetahuan dan pengguna layanan berpotensi menghasilkan wawasan bare dan bermilai
tambah dalam proses  peapembangan inowvasi, dan inilgh vang kemmodian melahirkan
model inovasi yang disebut Model Inovasi Terbuka (the open irnovation model); yakni
movast yang lahir karens terpengaruh dan mivasi vang mampu mempengarhi.

Beragam perspektif yvang terdapat pada beberapa penchitian terdahulu, membawa
Abdullah (2012:35) untuk mengelompokkan kajian inovasi pemerintahan dacrah pada
beberapa hal, vaitu (2) tpologi dan derwat wovest; (b} mlm dan budaya movasi; (c)
kapasitas inovasi, (d) kelembagsan; {e) kepermmpman dan dukungan politik; dan (f)
pelibatan aktor selain pemenntah (swasta dan masyarakat) dalam pengembangan inovasi.
Kajlan tersebut dapat dilekukan secars sendirizendin namun jugs dapat menggabungken
antar berbagai perspekiif.

Berkaitan dengan pembelajaran aksi adaptasi pervbahan iklim veng dilakukan Kota
Bandar Lampung sebagaimana dijelaskan Nugraha (2014:2) di atas, akan sangal menarik
apabila gambaran aksi adaptasi perubehan iklim di twjuh kots lainnya juga ditelaah untuk
melihat tipologi dan derajat inovasi serta pelibatan aktor selain pemerintah (swasta dan
masyarakat) Galam pengembangan inovasi tersebut; sebagai dua perspekrif dari enam
perspektif kajian inovasi menuwrui Abdullah (2012:35) di atas. Oleh karena itu, remusan
mazalah dalam penclitian ini adalah bagaimana tipologl inovasi pemeriniahan dacrah
vakm best practice aksi adaptasi perubzhan iklim oleh delapan kota percontohan
ACCCEN di Indonesia serta prasyarat keberhasilannya? Dikaitkan dengan sumber
mmovasi dan prasyarat keberhasilan mowvasi, selain bermyjuan untuk menggambarikan
tipologl movasi pemerintahan dacrah terhadap best practice aksi adaptas: perubahan iklim
oleh delapan kota ACCCRN, penclitian ini juga bertwjuan untuk mengetabui skenano
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stau sumber lahirnva novasi dan kunei keberhasilan inovast oleh delapan koda
percontohan ACCCRN di Indonesia tersebut,

LANDASAN ANALISIS

Pilihan terhadap pendekatan kualitanf dalam peneiltian ini didasarkan pada asumsi balwa
pencliian ini dilakuksn melalm proses menemukan, memahami, menjelaskan, dan
memperoleh gambaran tentang fenomena =osial dan fenomena publik vang berhubumgan
dengan tnovasi pemerintahan daerah. Dalam hal ini, lahirnya best practice kebijakan atau
aksi aduptas: perubahan iklim yang dilakukan oleh delapan kota percontohan ACCCRN.
Dengan maksed untuk membatasi bidang penclitian ferguiry), maka penchtian imi
difokuskan pada tuge hal, vaitu (1) sumber dan pengaruh munculova inowvasi, vang
dizgnalisis menggunakan teon Watson dan Robens, (2) tpologl inovasi, yvang disnahsis
menggunakan teori Halvorsen, serta (3) prasyaral keberhasilan inovasi pemerintalan,
verg dianalisis dengan menggunakan teon Walson
Watson (1997:4) menyaiakan babwa lahirmya sustu movasi dalam pemenntahan biasanya
melalui tign skenario. Pertama, munculnya tindakan inovatif kerena adanve respon atay
tangpapan techadap krigis vang terjadi dalam organizasi, Kedua, adanys manajer-mangjer
publik vang lear biasa dan memilil dukungan politk yang kuat di dalam organisasi.
Ketiga, inovasi lahir hanya dari organisasi yang menyadan dan menangkap adanya
peluang untuk melakukannya
Proses inovasi penyelenggarasn pemerintahan tidak hanya memperhatikan keterkaitan
movagl penyclenggaraan dalam ranah tiga tingkatan, yakni nasionzl (macre), regional
(mesa) dan lekal (micro). Mamun menorut Roberts (1999992101 ) proges inovasi dalam
gtruktur penyclenggaraan pemenniahan, juga mendapat pengaruh dar tiga arcna mstitusi
vang berboda, yvakn (1) imsovarion by lepisfaiive design; (2) inrovaiion by yudicial
degign; dan (3} inmovation by management design.
Halvorsen (2005) dalam Muluk (200%:45), membag tipolog inovasi di sektor pubhk
sebagal berkut:

1. A new or improved service (pelayanan baru ataw pelayanan vang diperbakal),

musalnys pelayanan kesehatan di rumah sakat.

2. Process immovation (inovasl proses), misaloya perubshan dalam  proses

penvedizan pelayanan atau produk.

3, Administrative innovation (inovasi bersifal adminstratif), misalnya penggrunsan

instrumen kebijakan baru sebagai hasil dari perabahan kebijakan.
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4, Syztem fnmovation (inovasi sistem), adalah sistern baru staw perubahan meandasar
dari sistem yang ada denpgan mendinkan organisasi baru atau bestuk baru kenasama
dan inleraksi.

5. Conceptual innovation (inovasi konsepiual), adalah perubahan dalam outlook.

6, Radical change of rationality (perubabhan radikal), vang dimaksued adalah
pergeseran pandangan umm atau mental matrks dan pegawai instansi pemeriniah,

ounes

&
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Gambar ; Tipelogl Inovasi Sekier Pubiik
Sumber; Muluk (2008:45)
Watson (1997:2-3) menawarkan tiga kondisi persyvaratan utama yang semestinya tessedia
jika ingin inovasi di sektor publik berlangsung sukses. Ketiga persyaratan tersebt,
meliputi: (1) budaya organizasi vang menduxusg'mendorong  lahimya fnovasi; (2)
dukungan politix; dan (3) kompetensi administrasi,
Ketiga fokus dalam penclitian ini, diteliti dengan menggunakan metede penclitian
kualitatif (studi kasus dan konten analizis atau kajian dokumen) terhadap besr prachice
aksi adaptasi perubahan  iklim unggulan pada delapan kota ACCCEN  dengan
menggunakan data primer hasil wawancara kepads mforman veng dianggap memilia
mformasi menyclaruh tentang aksi adaptesi perubahan iklim di Indonesia varu
koordinater program nasional ACCCEN Mercy Corps Indonesie. Juga mengeunakan data
sekunder vartn laporan ACCCRN Cities Update per Juli 2015 yang dikeluarkan olch
APEEE] dan Rockefeller Foundation.

HASIL DAN PEMBATIASAN
Gambaran Bext Practice Inovasi Aksi Adaptasi Perubahan Iklim Kota ACCCHMN
Kenta Cirehon
Selama Mei 2014 — Februari 20135, Program ACCCRN melalui Tim Kota Perubahan
Iklim Kota Cocbon & Perkumpuian Warga Siaga telah melaksanakan kegiatan
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Dyversificas: A Bersth untuk Peningkalan Kelphanan Kota Cirebon  terhadap
Kebatuhan Air Bersih', Aksi ini

dilatarbelakang kebuluhen Kot Crebon untuk merespon dampak perubaben dklim pada
masalah air bersih. Merespon masalah kekeringan, metode pemanenan air hujan
dikembangkan di 4 S50 & Kelurahan Argasanve dengan memadifaatkan air lujan dengan
cara mengalirkan air hujan dan atap melalui talang ke profile fark penampung,
Selanjutniya, terdapat sistern filterizasi untuk mendapat kualitas air vang cukup layak,
Warga sekolah penerima manfaat yvang mencapai 1,503 siswa dan guru telah merasakan
manfaatiya. Rata-rata air hujan vang ditampung i preafile tank dengan total kapasitas
3006 liter tersebut digunakan untuk keperluan kamar mandi, cuct muka'tangan’kaki, dan
wisdlie Hencfit lainnya adalah pormarenan Biava listrik scbesar 20=530% sclama muosim
hajan karena tidak menggunakan pompa listrik untuk mengalirkan air sumur. D empat
lain, di Masfid Raya AtTagwa vang rata-rafa pemakaian air mencapai 5000 liters hari,
pengolahan air bekas wadhu (grey warer) dilakukan untuk dapai dipunakan kembali
untuk keperluan sekunder seperti penyiraman taman masjid. Dengan bak pensmpungan
pir bekas whudu sebesar 6,000 liter air, teloh tegadi penurunan bava air sebespr 10% tap
bulannya.

Kova Bilitar

Kelompok Kerja Perubaban Ikhm Kofa Bliter bersama BEM Kridhasan selama Mei 2014
— Apnl 2015 telab melaksanakan okst ‘Pemngkatan Pendapaton Masyarakat

Kelurshan Karangsari Melalun Peningkotan Produktivitos Buah Belimbing'. Dan kegiatan
it telah dilkasilkan 800 lubang biopor, |2 sumuer regapan, dan | instalasi pemanenat aig
hojan dengan metode grouwnd reservoir di kKawaszan agrowisata belimbing Kelurahan
Karangsari. Harapannys, infrastruktur sederhana tersebut dapat betguna bagi 31 petani
aprowisata dan juga 130 keluarga sazaran di sana dan dapal membantu Ketersedizan air
dan zexaligus mempertabankan level permukaan air tanah. Telah diakui baliwa perulbalan
musim mengakibatkan perurunan produktivitas belimbing vang dapat mencapai 25% di
miuzim kemarae dan ini dirasakan dizcluruh Kota Blitar, Pembuoatan Biogor diharapkan
dapat membaniu meningkatkan cadangan air tanah dan penampungan air hujan dapa:
digunakan sebagal cadangan air di musim kemarau. D1 masa mendatang, pemerintah
berencana unfuk mengembangksn agrowisata dengan belimbmg sebagar komoditas
utama, untuk ini dukungan masyarakat juga sangat diharapkan. Selain juga mendapat
materl mengenal dampak perubzhan iklim, scbapal fambahan pemingkatan kapasitas
penenma manfaat maka juga dilakukan pelatthan komunikasi melahn medea sosial untuk
mendukung pemasaran.
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Kota Probolinggs

Komite Pengarah dan Komile Teknis Perubahan klim dan Pembangunan

Berkelanjuian Kola Probolinggoe bekerja sama dengan Kelompok Tani Bangu Java
berkomitmen dalam mengimplementasikan proyek “Pengembangan Pertanian Organik
Menuju Ketabanan Pangan Kota Probolinggo”.

Provek ini dilaksanakan dari Juli 2014 sampai Mei 2013 untuk merespon kerentanan pada
scktor ketahanan pangan karena ada penurunan produktivitas pertanian akibat perubahan
pola musine, Beberapa aktivitas utama meliputi pelatiban dan pembinaan untuk
penggunazan pupuk orgamk. Kegiatan pendukung lainnya seperti sckolah lapang budidaya
jagung organik & pad: organik, pelatihan pembuaian pupuk organik, pelatiban pembuatan
pestisida nabati dan agensia hayati, pelatihan pembuoatan ancka olahan jagung, serta
pelatihan pombuoatan pakan ternak dan limbah pertanian. Sctidaknya sudah 55 dan target
10} petani sudah menyesuaikan komposisi penggunaan pupuk kimia dan pupuk organikc
Mereka telah membuktikan kualitas tanaman vang lebih kuat dan baik dan penggunaan
pupuk orgamk tersebut. Sepanang satu tahun terakhir, Kelompok Tam Bangu Jaya telah
memproduksi 200 ton pupuk orgamk. Hal veng cukup menarik adalah pelaksanaan
sckolah lapang vang berbasil mempromosikan dan meningkatkan pemassran pupuk
orgonik terscbut, Im membuat rata=rate pembeh dan 7=10 orang menjadi bisa sampa 70
orang per bulan. Dinas Pertaman sendin saat m sedang berupuya mencan bibit unggul
vang lebih baik untuk mendukung produksi pertanian orgamk yang lebih diterima oleh
mesyarakal. Kotg Pekglongan

ola Pekalongan melalui Universitas Pekalongan dan Yavasan Bintari sejak Juli 2014
sampad Mer 2015 wlabh melaksanskan “Bronjong Bambu umigk inisiasi Rchabilitasi
Mangrove dan Budidaya Perikanan yvang Adaptif untuk Meningkatkan Mata Pencaharian
Masyarakat Pesisir Kota Pekalongan®. 25 orang anggota Kelompok Muara

Regcki welah dilath untek mempu membuat dan memanfaatkan bronjong bambo wrick
mienanam mangrove. Telah dihasilkan bronjong bambu sejumiah 750 unit dan prakick
budidaya silvofishery dengan model pen cufiure di PRPM (Pusat Restorasi dan
Pembelajaran Mangrove) Kota Pekalongan. Bronjong bambu terbukti bermanfaat untuk
melindung: bibit mangrove di aren terdampak rob dan sering terkena air pasang, seperti
vang terjadi di Kota Pekalongan, Im dilakukan sebagai upava untuk memngkatkan
prosentas: kelulusan hidup dengan tingkat keberhasilan mencapa 75%. Ketika tdak ada
intervenst i, tingkat hidupnya hanya mencapad 40% saja. Selnin melakukan penranaman
mangrove, juga dilakukan budidaya penkanan berkelamjutan dalam upaya untuk
meningkstkan ketahaman ekonomi petani tambak terulama Kelompek Muara Rezeki, i
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stil, Fakultas Perikanan dan Kelsuton Unikael secara intensi§ mendampingl pembuatan
pakan probiotik dan memastikan struktur janing wadahnya berfungsi dengan baik.

Kota Tarakan

Kote Tarakan vang sektor kesehatannva cukup terdampak perubahan iklim selama
Oktober 2004 sampan Med 2015 telah melaksanakan kegiatan “Topi Anti DED (TAD)
Pada

Penampungan Air Schagai Upaya Preventil Pengendalian Vektor DBD DN Kawasan
Permukiman Pegigir Kelurahan Selumit Pamtai, Kota Tarzkan, Sebagai kota pulay,
berbagai data kajian DB di Tarakan menunjukkan kondisi vang tergolong scbagai
cndemik DBD (Demam Berdarah Dengoe). Kegiatan mi dianggap schagai tindakan
prevenity wang penting karena peningkatan  temperater wdara bisa  menycbabloan
peningkatan vektor DBD dan scsuai dengan salah sat strategi adaptasi dalam dokumen
KREAP] uniuk sektor kesehatan yang masuk ke tipe strategi pengendalian vekior penyakit.
TAD merupakan penutap konfaimer penampung air vang menghalangl nyvamuk wntuk
hinggap don berfelur di atas air. TAD dibust dan bahan eksa berlubang dengan dinmeter
keci] untuk mengatos: ketakutan masvarzkat babwa mereka tiduk mendapatkan air dengan
menutup lempat penampungan airnya. Oleh karena itu, TAD dirancang dengan pon=pori
vang tefap dopet menompung wir saat huan vang menvesumkan kebutuhan wearge di 29
BT Eelurahan Selumat Pantes, BEM Sejahters secara intensif didampingn oleh Dinas
Keschatan Kotn Tarakan mengmmplementasikan TAD i ¢ Kelurahan Selumit Panta:
veng rentan fethadap DBD tersebut. Pembkot Tarakan becharap seluruh proses dan
pembelajaran selama implementas: provek Topi Anti DRD (TAD) dapat diketalui dan
bermanfast bag: mereka vang ingin mereplikasi kegiatan serupa,

Kota Palembang

Seperti kode=xota ACCCRN lainnya, Palembang saal ini sudah memiliki kajian dokumen
Kajian Risiko atau Climafe Risk Assessment dan Sirategi Ketahanan Kota atau Ciy
Resiliznee Strategy vang merangkum serangcaian aksi adaptasi vang dapat berkontrilusi
terhadap peningkatan ketahanan kota dan meagurangi kerentanan di sckitorsektor terentu,
Akzi=aksi perubahan iklim tersebut pun sudah terinfegrast dalam program ketja masings-
mesing saman kerja perangkat dacrah di Kota Palembang, D4 luar ity, sepanjang

2014 sampai pertengahan 2015, ACCCREN memiliki fokus peninpkatan kapasitas darl
mdivido~individu di Kelompok Kerja Perubzhan [klim Kota Palerebang, Seperti beberapa
kota ACCCRN lainnva, beberapa kegiatan telah didkuti pereakilan dan polga perubahan
tklim
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Palembang, di antaranya kegiaten Resilient Cities Forum, ACCCRN Networking Visil,
Successiul City Team Traindng, dan lain=lain, Selain itu perwakilan Pokpa Perubahan
Iklim Palembang juga sempal terdibal delam memben pelstiban penyusunan dekumen
perencansan ketahaman iklim writuk kota=kota lnin di Indonesia bersama APEKSL
Kola Semarang
Sebagan kola vang telah menjadi bagian ACCCRN semenjak 2009, Kota Semarang pada
akhir wahun 2014 vang lalu bare saja menyclesaikan kegiatan Flood FEarly Warning
Syster di 7 kelurahan sepanjang DAS Bringin. Kelompok Siaga Bencana (KSB) di sana
sering mendapat kunjungan untuk berbagi pengalaman dari beberapa dacrah yvang ingin
mengambil pembelajaran dan kegiatan fersebut. Saat i Tim Pelakzsana Siraiegi
Foectahanan Kota Terhadap Perubzhan Tklim Kota Semarang sedang folus melanjutkan
kepiatan adaptasi pervhahan iklim lainnya, waitn di sekior keschatan mclalol prowvek di
bidang mangrove dan proyck ACTIVED
{Actions Changing the Incidence of Vector-Borme Endemic Dizeaszes). Sejanh i telah
dihasilkan 200 m APO (alat pemecah ombak) di area mangrove, Tapak-Tugu, Semarang.
Selmn 1ta juga telah terbentuk sebanyak 6 komumitas untuk pembibitan mangrove di sana.
Mendukung aspek ekonomi di sektor mangrove tersebut, melalun program MRED telah
dihasilkan dokumen business plan usahs kerupuk ikan untuk alternatif penghasilan
masyarakat. Kolaboras: antara pemenntsh, swasta dan masvaraket dibarapkan dapat
mendorong  pengembangan  kawasan TopakTugu tersebut menmadi kawasan cko-edu
wisats, Den kegiatan ACTIVED sendin, sistemn HEWS (Health Early Warning System)
sudah diuji coba dan sedang disempurnakan. Beberapa kader kesehatan sudah mendapat
pelatihan untek dapat menjadi troiner ke masvarakat langsung terkait dengan adaptagi
perubahan iklim dalam pengendalian demam berdarah.

L i
Pada bulan April 2015 vang lalu, Bandar Lampung baru saja melaksanakan diseminagi
provek pendidikan adaptasi perubahan iklim vang telah dilaksanakan sejak 2012, Capaian
provek vang terbilang sukses tersebut mendapal dukungan besar dari Pemerintah Kota
Bandar Lampung dengan diterbitkannva Perwali
N0.12/2014 tentang Pembelajaran Materi Pendidikan Ketahanan Perubahan Ikim di
Sckolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dalam Wilayvah Kota Bandar Lampung.
Penerima manfaat schanyak 13.501 gura dan 213.995 siswa dari 301 5D dan 136 SMP
diharepkan mulai merasakan manfaat dari buku sisipan perubahan iklim yang
dikembangkan oleh Universitas Lampung tersebut. Keberlanjutannya dibarapkan dapat
muncu! juga setelah diventuknva Green Teacher Community agar semakin banvak pihak-
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pihak yang mengkompanyvekan perubakon iklim di lingkungan sekolah, Selain i, Kota
Bandar Lampung masth terus menderong keberlanputan dan pembuatan lubang bioponi di
masyarakal yang didukung juga dengan keberadnan Rumah Infommasi Biopori, Bandar
Lampung juge berupayva untuk mendukung keberlanjutan dan studi srash to cash vang
mendukimg konsep 3R uniik mengelola sampah agar bermlal ckonomis melalin bank
sampah melalui agens of change di masyarakar

Analisis Sumber Inovasi

Berdasaikan gambaran aksi adaptasi perebahan iklim pada delapan kota yvang merepakan
best practice ACCCRN, aninva merupakan keunggulan masing-masing dacrah, maka
dalam kowteks sumber informasi dapat dijelaskan schagai berikut. Pesfosie, bahwa
seluruh aksi adapiasi schagai schuah inowasi dilahirkan atas dasar kesadaram adanyva
poracalan vang dikadapd aleh masing=roasing kota. Akei adapiasi Kota Circhon dan Kota
Blitar didasarkan atas perscalan risike kekenngan vang sernngkali muncul dan
berpengaruh besar terhadap ketahanan pangan, sementara pads musim hujan kondisi air
melimpah sehingga vpeya untek menvimpan ar melaln movesi pengelolaon hars
dilakukan. Untuk itulah mumeul konsep pemanenan air hujan. Aksi adaptasi di Kota
semarang dan Kols Pekalongan didasarkan atas nisiko banpir akibat kenmikan muka mr
lout sehinges diperlukan sistem penngatan din kepada masvarakat terhadap datangnya
banyir (Semarang) dan diperluksn ademve bromjong dari bahan bambu untuk melindung:
mangrove sckalipus melindungn tambak ikan dan risiko benjir. Aksi adaptasi Kota
Tarakan dan Probolingge  didassikan ataz adanya dampak perubahan  iklim wyaitu
munculnya penvakit pada manusia dan pada tanaman panga, Oleh Karena iy, penggunasn
Topi Antl DED menjadi salal satu aksi adaptasi vang dilakukan. Sedangkan akai adaptasi
di kota Palembang dan Bandar Lampung dilahirkan atas dasar adanya kesadaran bahwa
membangun aksi adaptasi harus berdimensi jangka panjang dam dikaitkan dengan
perencanaan pembangunan kota secara keselurohan.

Kedug, bahwa beberapa aksi adapiazi zebagai scbuah inovasi lahir untuk melindungi
kckhasan produk vang dimiliki olch dacrah terscbut sebagai tzjuan lain dam sckaligus
respons terhadap persoalan vang dihadapt kota. Misalnva aksi adzptasi di Kota Blitar dan
Kota Pekalongan vang dilakukan untuk mebndungn perkebunan belimbing (sebagai
produk khas Kota Blitar) dan nsike kekeringan dan tambak ikan (schagei produk
ungeulan Kota Pekalongan) dan risiko bamir akibat perubahan iklim. Dalam konteks ini,
mengharapkan kemanfaatan denpan melindungi keistimewanaan dacrah menjadi tujuan
lamjutan dan mengurangl keroglan.
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Ketipa, dilihat dari jems aks adeptagi vang diklaim sebagai sebuah movas, sebenamya
aksl tersebul bukan merupakan aksi yvang luar biasa dalem kenteks penyelenggaraan
petnerintahan, Hal im berart babwa bisa sangat mungkin sksi adaplas tersebul sudah
dilakukan oleh deerah laintiva. Namun, yang penting di sini adalah bahwa kota<kota ini
mamipy melaburkan inovasi dan kesadasan untek menangkap adanva peliang untok
melakukannya; kerena aks: adaprasi tersebut dibiayai oleh ACCCEN sehingga tidak harus
memberikan beban terhadap keuangan dacrah.

Dalam kaitan dengan teori Roberts (1999) vang menvatakan bahwa proses inovasi dalam
struktur penyelenggaraan pemerintahan mendapat peagaruh dari tiga arena institusi yang
berbeda, vakni (1) innovanion by legislative desigr; (2) Innovation by yudicial design; dan
13 inmovation by managerien! design, maka berdasarkan telazhan terhadap inovasi aksi
adaptasi perubahan iklim vang dilakukan oleh delapan kota ACCCREMN fersebut di atas,
teon exogereous force design sangat layak menjadi pelengkap wntuk dijadikan arena
kecompat schagal institusi yang berpenparuh terhadop munculnya imovas:. Selam 1,
pembagian movast berdasarkan sumbernva vaitu movast adoptf, inovast instrukaf dan
movasi mandin, maka sksi adapiasi perubahan iklim yang dilakukan oleh delapan kota
ACCCEN masuk ke dalam kategon inovasi mandirl. Inovasi mandiri sdalah terobosan=
terobosan mmovatif dan pemennish daerah veng dilakukan ates daser kebutubam, varte
kebutuhan untuk menyelesatken masaloh vang ada di masyarakat. Inovas: yang dihasilkan
diseczumikan dengen kondian Lingkungan veng ada dan kemampuean yang domibla oleh
deerah tersebut. Namun, jika dikeitkan dengan teon exopeneros force design, maka
dogongan pikak Juar =tenitama dalam dukungan pendamaansangal besar pengaruhnya
dalam memperkuat inovasi mandin mi,

Analisis Tipologi Inovasi

Tipologi inovasi didasarkan pada enam tipologi menurat Halvorsen (2005} dalam Muluk
[2008:45). Tipologi int tidak menunjukkan tingkatan, oleh karena itw kategorizasi/tipologi
pertania bukan berarti lebil baik/lebih baruk dari tipologi di bawahaya dan sebaliknya
Dikaitkan dengan cnam tipologi terscbut, best pracrice aksi adaptasi perababhan iklim di
delapan kote ACCCRN lebih dekat ke tipologl process imnovation {movasi proses) dan
F¥slem inmovation {inovast sistem ). kegiatan “Diversifikeasi Air Bersth umtuk Peningkatan
Ketghanan Kota Circbon terhadap Kebutuhan Air Bersth™ di Kota Circbon, kegiatan
“Pengembangan Pertamian Orgamk Menuju Ketahanan Pangan Kota Probolinggo”,
masuk dalam kstegon inovest proses. Sedangkan kajan dokumen Kajian Risiko atu
Climate Risk dsressmeni dan Strategr Ketahanan Kofe atu Oy Resifience Stratery di
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Kota Palembang lebih mendekali sebagai admiristrative innovation (ivovasi bersifal
pdrmmstratify,

Sedangken kegiatan “Peningkatan Pendapatan

Masvarakat Kelurshan Kerangsari Melalui Peningkatan Produktivitas Buah Belimbing™,
pembuatan “Broajong Bamba untuk inizias

Fehabilitasi Mangrove dan Budidaya Perikanan vang Adaptif untuk Meningkatkan Maia
Pencaharian Magyarakat Pesisir Kota Pekalongan”, kegiatan “Topi Anti DBD (TAD)
Pada Penampungan Air Sehagal Upaya Preventif Pengendalian Vektor DBD Di Kawasan
Permukiman Fesisir Kota Tarakan”, kcgiatan “Flood Early Warning Svstesn di 7
kelurahan  sepanjang DAS Bringin Koda Semarapg, serta “"Pembelajaran  Maten
Pendidikan Ketzhapnan Pemobahan Iklim di Sckolah Dasar dan Sckolah Menengah
Pertama dalam Wilayah Kota Bandar Lampung” masuk dalam ketegori inovasi sistem.

Analisis Prasyarat Inovasi

Keberhasilan kota-kota ACCCRN dalsm mengembangkan novas: dalam bentuk besr
practice adapias: perubahan ikhim tidak terlepas dari ketersedinan prasyarat utama. Dalam
kaitan dengan movasi oleh kota=kota ACCCRN, setidaknva terdapat tiga prasvarat.
Pertama, hampir di seluruh kota=kota ACCCHEN terbeniuk kelembagoan dalam skala
fokal mavpun skala kota vang secara kbusus memiliki concern dun kewenangan terhadap
isu perubahan iklim, Meskipun dengen nomafscbutan yang berbedabeda antar kota,
seluruh kota telah membentuk tim kote perubahan iklim yang terdiri stas berbagad mwdti
stakcholders vang secara legal diberikan kewenangan oleh pemerintah kots eniuk
mendesain dan menginisiasi aksi=aksi adaptasi,

Kedua, selurub kota dalam mendesain rencana maupun aksi didukung oleh perguruan
tinggi. Di Bandar Lampung didukung oleh Universitas Lampung, di Semarang dan
Pekalongan didukung oleh Universitas Diponegore, dan di Kota Tarakan didukung oleh
Univerzitas Bomeo Tarakan, Sedangkan di kota=kota lain, meskipun tidak mendapat
dukungan dari pergursan tinggi secara kelembagaan, namun keanggotaan tim kota
koordinasi perubaban iklim juga terdapat wakil dari perguruan tinggi,

Ketiga, yang tidak biza ditolak adalah besamya pengaruh dorongan eksogen (exsagensous
force) dalam hal im ketentuan-ketentuan dan ACCCEN dalam kerangka pelaksanaan
program. Prasvarat pertama dan kedua tersebut di atas terjad: karena

ACCCEN dalam konteks program memang mewajibkan selurah kota uniuk membentuk

tim kota den mehbatkan kepakaran perguruan tingei di dalamnya
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Jika Watson (1997:2=3) menawarkan liga kondisi persvaratan wlama yeng semestinya
tersedia jika ingin inovasi di sekior publik berlangsung sukses, vaie (1) budayas
organizasi yang mendukung dan mendorong lahirmya inovasi; (2) dukungan politik; dan

(3) kompetensi administrasi, maka dapat dikatakan bahwa ketiga prasyarat tersebut hanya
merupakan dorengan endogen,

SIMPULAN

Skenanio munculnya inovast aksi adapiasi kotakota ACCCRN dominan didasarkan karena
adanya respon atau tanggapan terhadap knsis yang terjadi di dacrahnya scbagai akibas
dan perubahan tklim, serta kesadaran dari pemenntuh daerah untuk menangkap adanya
peluang dari ekstermal. Skenano lain yang scbenamya relevan melengkapi skenario
Watson adalabh bahwa mmovasi depat terjadi kerena kesaderan adanva kekhasan daerah
ving harus diselamatkan dan sisw diperighankan, Penulis menyebuinya inovasi untuk
mempertanankan harga din dacrah,
Dalarm konteks pengarub lahirmya inovasi, pengarub dan tiga arena institusi yang berbeda,
vakni (1) fmmovation by legislative design, (2} innovation by yudicial design; dan {3)
irnovalion by manggemen! design, maka berdazarkan telaaban terhadap inovasi aksi
adapiasi perubahan iklim vang dilakukan oleh delapan kota ACCCRN tersebui i atas,
teori exogenrous force design sangat layak menjadi pelengkap untuk dijadikan arena
keempat sebagal institusi vang berpengarh terhadap munculnva inovasi.
Lahirnya inovasi pemerintahan dacrah selain didukung dengan adanya regulasi yang jelas
serta tingkat kreatifitas pemerintah dacrsh dalam  perspektf intermal (kemampuan
berkreanfitas) maupun cketernal (kemampuan mencan dukungan} juga perla didakung
dengan adanya dorongan dan pihak luar (exogerecis foree) balk yang didapatkan sccara
aktif mavpun pasif. Kciiga prasyarat endogen harus bersinergi dengan prasvarat cksogen,
schingga inovasi pemerintahan daerah pada sektor dan bidang lainmya juga dapat
dilaharkan.
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